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INTISARI 

 

DEWI, ID., 2020, STUDI DESKRIPTIF EKSTRAK ETANOL DAUN 

KERSEN (Muntingia calabura L) TERHADAP AKTIVITAS 

PENYEMBUHAN LUKA BAKAR DAN ANTIOKSIDAN, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI 

 

Luka bakar merupakan kerusakan jaringan yang terjadi di permukaan 

kulit dan bagian bawah kulit. Kedalamlan luka bakar berbeda-beda tergantung 

dari derajat sumber, penyebab, dan lamanya kontak dengan permukaan tubuh. 

Luka bakar dapat disembuhakan dengan obat herbal yang mengandung senyawa 

flavonoid, tanin, dan saponin. Senyawa flavonoid, tanin, dan saponin dapat 

diperoleh dari daun kersen. Kandungan senyawa flavonoid pada ekstrak daun 

kersen memiliki aktivitas sebagi antioksidan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mutu fisik gel dan aktivitas 

penyembuhan ekstrak etanol daun kersen. Metode ekstraksi menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 70%. Hasil identifikasi senyawa ekstrak daun 

kersen yang telah dilakunkan mengandung senyawa flavonoid, tanin dan saponin. 

Pengujian sifat gel seperti organoleptis, homogenitas, viskositas, daya lekat, daya 

sebar dilakukan dengan metode studi literatur. Aktivitas penyembuhan luka bakar 

dan aktivtas antioksidan dilakukan dengan metode studi literatur.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa menurut studi literatur yang diperoleh 

ekstrak etanol daun kersen memiliki persentase kesembuhan luka bakar sebesar 

93,3 % dengan dosis ekstrak etanol daun kersen sebesar 10,4 mg. Dan aktivitas 

antioksidan yang terdapat pada senyawa flavonoid memiliki aktivitas 

penyembuhan luka bakar dengan meningkatkan aktivitas enzim Superoxide 

dimutase (SOD). 

 

Kata Kunci : Muntingi calabura L., flavonoid, antiokidan, luka bakar 
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ABSTRACT 

 

DEWI, ID., 2020, DESCRIPTIVE STUDY OF KERSEN LEAF ETHANOL 

EXTRACT (Muntingi calabura L.) ON BURNING HEALING ACTIVITY 

AND ANTIOXIDANT, ESSAY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY 

 

 Burns are damage to the tissues that occur on the surface of the skin and 

under the skin. The depth of the burn varies depending on the degree of source, 

cause and duration of contact with the body surface. Burns can be cured with 

herbal medicines that contain flavonoid compounds, tannins, and saponins. 

Flavonoid compounds, tannins, and saponins can be obtained from cherry leaves. 

The content of flavonoid compounds in cherry leaf extract has antioxidant 

activity. 

 Research This aims to determine the physical quality of the gel and the 

healing activity of the cherry leaf ethanol extract. The extraction method uses 

maceration method with 70% ethanol solvent. The result of identification of 

cherry leaf extract compounds that have been carried out contain flavonoids, 

tannins and saponins. Testing of  gel properties such as organoleptic, homogenity, 

viscosity, dispersibility, adhesion, pH and consistency  by the literature study 

method. The activity of healing burns and antioxidant activity by the literature 

study method. 

The results showed that according to the literature study obtained by 

ethanol extract of cherry leaves had a percentage of burn healing by 93.3% with a 

dose of ethanol extract of cherry leaves by 10.4 mg. And antioxidant activity 

found in flavonoid compounds has the activity of healing burns by increasing the 

activity of the enzyme Superoxide dimutase (SOD). 

Keywords : Muntingi calabura L., flavonoids, antioxidants, burns 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit merupakan organ yang terletak paling luar yang  membatasi dari 

lingkungan hidup. Kulit berperan untuk melindungi tubuh dari lingkungan luar 

dan mencegah hilangnya zat-zat tubuh yang penting (Welller et al. 2015). Di 

dalam kulit terdapat berbagai jenis jaringan seperti jaringan otot, jaringan saraf, 

sel-sel lemak, epitel, elastin yang mempunyai fungsi untuk menyusun organ kulit 

(Kalangi 2013). Salah satu yang menyebabkan kerusakan pada kulit adalah luka 

bakar. 

Rahayuningsih (2012) menyatakan bahwa luka bakar (combustio) adalah 

cidera (injury) yang diakibatkan kontak langsung dengan sumber panas seperti 

listrik (electric), zat kimia dan radiasi.  Luka bakar merupakan salah satu 

penyebab kematian terbesar, sebab kulit merupakan suatu bagian dari mekanisme 

imun terpenting pada tubuh manusia. Proses penyembuhan luka bakar meliputi 

pencegahan infeksi dan poliferasi sisa sel epitel sehingga dapat menutup 

permukaan luka (Anggraeni & Bratadiredja 2018).  

Salah satu sediaan topikal yang digunakan untuk penyembuhan luka bakar 

adalah gel. Sediaan gel merupakan sediaan yang paling banyak disukai oleh 

masyarakat karena bentuknya menarik dibandingkan sediaan topikal lainnya. Gel 

merupakan sistem semi padat yang terdiri dari suspensi partikel anorganik kecil 

atau molekul organik besar yang terpenetrasi oleh suatu cairan (Depkes RI 1995). 

Pemilihan gel sebagai bentuk sediaan  karena mudah digunakan oleh pasien, 

mudah  mengering membentuk lapisan film untuk memudahkan pencucian, dan 

memberikan rasa dingin dikulit (Yati K et al. 2018). Selain itu keuntungan dari 

sediaan gel adalah tidak lengket, mudah dioleskan, mudah dicuci, dan tidak 

meninggalkan lapisan berminyak pada kulit sehingga mengurangi resiko 

peradangan lebih lanjut akibat penumpukan minyak pada pori – pori (Maulina & 

Sugihartini 2015).  Dalam formula gel, faktor kritis yang mempengaruhi sifat fisik 

gel adalah penggunaan gelling agent. Penggunaan gelling agent dengan 

konsentrasi yang tinggi atau BM yang besar menghasilkan gel yang mempunyai 
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tekstur yang keras sehingga gel susah untuk dikeluarkan dari kemasanya (Kusuma 

et al. 2018). Pada penelitian Kusuma et al. (2018) menyatakan bahwa penggunaan 

gelling agent carbopol menghasilkan tampilan sediaan gel yang lebih menarik dan 

transparan dibandingkan dengan Na-CMC. Penggunaan carbopol 940 sebagai 

gelling agent pada formulasi gel dipilih karena carbopol 940 bersifat stabil 

(Octavia 2016) 

  Berdasarkan penelitian Nailufar et al.(2013) gel ekstrak etanolik 

kembang sepatu dengan basis karbopol menghasilkan sediaan gel yang keruh 

dengan warna merah tua dan pada sediaan tanpa mengandung ekstrak hanya 

menggunakan basis karbopol didapatkan sediaan gel yang bening. 

Penampilan gel yang baik adalah gel dengan penampilan warna yang 

bening atau transparan, jernih, dan stabil. Sehingga formula yang dibuat perlu 

ditambahkan surfakatan yang berperan penting dalam  menstabilkan teganggan 

antarmuka antara dua fase akibat difusi spontan saat pencampuran dua fase, 

kosurfaktan yang berperan  membantu surfaktan dalam menurunkan teganggan 

antarmuka air dan minyak, dan minyak yang berfungsi sebagai pembawa utama 

zat aktif (Wahyuningsih & Huda 2016). Berdasarakan penelitian Wahyuningsih & 

Huda (2016) menyatakan bahwa surfaktan yang digunakan adalah Tween 80 

(68%), kosurfakatan yang digunakan adalah propilenglikol (23%) dapat 

menghasilkan nanoemulsi yang jernih.   

Tween 80 merupakan surfaktan golongan nonionik yang dapat 

meningkatkan permeasi  berbagai macam zat aktif yang diformulasikan dalam 

sediaan gel dan laju penetrasi obat dengan menggunakan surfaktan nonionik 

dengan cara melarutkan senyawa yang bersifat lipofilik dan melarutkan lapisan 

lipid pada stratum corneum ( Kesumawardhany & Mita 2016). Berdasarkan 

penelitian Tirmiara (2018) penggunaan tween 80 dengan metode nanoemulsi 

dapat menghasilkan sediaan yang jernih dan dapat meningkatkan kelaurutan. 

Tanaman tradisional juga sangat potensial dalam proses penyembuhan 

luka  disamping pengobatan medis untuk luka bakar ringan sampai sedang 

(Kurnianto et al. 2017). Pemanfaatan bahan alam termasuk pengobatan dengan 

menggunakan tanaman berkhasiat obat yang sekarang ini menjadi tren baru di 
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masyarakat dengan gaya hidup kembali ke alam (back to nature) (Wijayakusuma 

2008). Pengobatan dengan menggunakan tanaman obat atau herbal juga 

mempunyai berbagai kelebihan yaitu tidak menimbulkan efek samping yang 

terlalu tinggi jika dibandingkan dengan obat medis (Anngraeni & Bratadiredja 

2018). 

Tanaman kersen merupakan salah satu tanaman yang memiliki kegunaan 

dari kulit, batang, buah, dan daun. Daun kersen digunakan sebagai obat tradisional 

untuk asam urat, batuk, dan luka bakar. Masyarakat biasa menggunakan daun 

kersen untuk mengobati luka bakar dengan cara ditumbuk kemudian ditempelkan 

langsung pada daerah luka bakar atau merebus daun kersen dan air hasil rebusan 

digunakan untuk membasuh luka bakar (Handayani & Sentat 2016). Daun kersen 

mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, dan terpenoid (Sani et al. 2012). 

Pada penelitian Subagja (2017) kandungan flavonoid berfungsi membantu proses 

penyembuhan luka dengan meningkatkan pembentukan kolagen, menurunkan 

makrofag dan edema jaringan, serta meningkatkan jumlah fibroblast, kandungan 

saponin membantu penyembuhan luka dengan membentuk kolagen yang memiliki 

peran dalam penyembuhan luka, kandungan tanin berfungsi untuk menghentikan 

pendarahan, mempercepat penyembuhan luka dengan mekanisme miningkatkan 

penutupan luka dan meningkatkan pembentukan kapiler dan fibroblast.  

Berdasarkan penelitian Mawarti & Ghofar (2014) kandungan senyawa flavonoid 

memiliki efek sebagai antioksidan yang mempunyai  manfaat untuk proses 

penyembuhan luka. Menurut penelitian yang dilakukan Handayani & Sentat 

(2016)  Berdasarkan penelitian Handayani & Sentat (2016) menyatakan bahwa 

salep ekstrak etanol daun kersen dengan basis vaselin flavum pada dosis 10,4 mg 

menghasilkan efek penyembuhan terhadap luka bakar yang paling efektif.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas perlu dilakukan penelitian 

tentang sediaan topikal dalam bentuk gel dari ekstrak daun kersen (Muntingi 

calabura L.) untuk mengobati luka bakar pada punggung kelinci. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 
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Pertama, apakah kandungan kimia yang terkandung dalam ekstrak etanol 

daun kersen (Muntingia calabura L)? 

Kedua, ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) dapat 

diformulasikan dalam bentuk sediaan gel dengan mutu fisik sesuai dengan kriteria 

berdasarkan studi deskriptif? 

Ketiga, apakah ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) 

memiliki aktivitas sebagai obat luka bakar dan aktivitas antioksidan berdasarkan 

studi deskriptif? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

Pertama, untuk mengetahui kandungan kimia yang terkandung dalam 

ekstrak etanol daun kersen (Muntinga calabura L). 

Kedua, untuk mengetahui ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura 

L.) dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan gel dengan mutu fisik sesuai 

dengan kriteria berdasarkan studi deskriptif. 

Kedua, untuk mengetahui ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura 

L.) mempunyai aktivitas sebagai obat luka bakar dan aktivitas antioksidan 

berdasarkan studi deskriptif. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberiakn informasi kepada 

masyarakat dan khususnya untuk ilmu pengetahuan  tentang penggunaan dan 

manfaat dari tanaman obat tradisional daun kersen (Muntingia calabura L.). 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat mengembangkan pemanfaatan dari 

tanaman daun kersen (Muntingia calabura L.) yang memiliki khasiat sebagia obat 

luka  

 

 

 


